
 

 

Jurnal Sains Manajemen dan Kewirausahaan  

Vol. 7. No. 2. September  2023                           ISSN: 2597-467X 
Hal. 176 – 192                                                 https://jsmk.ulm.ac.id/index.php/jsmk/index  

 

 

JSMK 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL DAN 

LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI DI 

KANTOR UPPD BANJARMASIN 1 

 

 

Wanda Mawaddah 

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis , Universitas Lambung Mangkurat 

 

Wimby Wandary 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Lambung Mangkurat 

 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of transactional leadership style and work 

environment both partially and simultaneously on employee job satisfaction at the Kantor 

UPPD Banjarmasin 1.  

The type of this research is quantitative witht causal approach to determine the 

relationship between variable or the effect of independent variable on dependent variable 

The population in this study were all employees who worked in the Kantor Unit Pelayanan 

Pendapatan Daerah Banjarmasin 1, totaling 41 people. The sampling technique used in 

this research is non probability sampling technique with a saturated sample. The 

respondent of this research amount 41 employees who worked in Unit Pelayanan 

Pendapatan Daerah Banjarmasin 1.  The data collection technique used in this research 

is a questionnaire. The data analysis technique used in this research is multiple linear 

regression with the application of the SPSS Statistic 26. The result of the F test in this 

study prove that there is a influence of the transactional leadership style and work 

environment on job satisfaction. The results of the test in this study prove that there I a 

positive and significant influence between the transactional leadership style and a positive 

and significant influence between work environment on employee job satisfaction at Unit 

Pelayanan Pendapatan Daerah Banjarmasin 1. 

Keywords: Transactional Leadership Style, Work Enviroment, Job Satisfaction 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan transaksional dan 

lingkungan kerja baik  secara parsial  maupun secara simultan terhadap kepuasan kerja 

pegawai di Kantor UPPD Banjarmasin 1. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan 

bersifat sebab dan akibat atau kausal dalam melihat hubungan variabel terhadap obyek 

yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor Unit 

Pelayanan Pendapatan Daerah Banjarmasin 1 berjumlah 41 orang. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis non-probability sampling 

dengan teknik sampel jenuh. Responden pada penelitian ini berjumlah 41 orang pegawai 

dari Unit Pelayanan Pendapatan Daerah Banjarmasin I. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi linear berganda dengan aplikasi program SPSS Statistic 26. Hasil uji F 

pada penelitian ini membuktikan adanya pengaruh secara bersama-sama dari variabel 

gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

pegawai Unit Pelayanan Pendapatan Daerah Banjarmasin 1. Hasil uji t pada penelitian 
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ini membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel gaya 

kepemimpinan transaksional terhadap kepuasan kerja dan adanya pengaruh positif 

antara variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai di Unit Pelayanan 

Pendapatan Daerah Banjarmasin 1. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Transaksional, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja. 

PENDAHULUAN 

Sumber daya khususnya sumber daya manusia memegang peranan penting dalam 

sebuah perusahaan, karena tanpa adanya dukungan dari sumber daya manusia, maka 

sumber daya lainnya tidak dapat memberikan hasil yang maksimal dalam mencapai tujuan 

dari perusahaan. Apabila perusahaan berhasil dalam mengelola dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusianya, maka hal ini akan berdampak pada kepuasan kerja dari 

seorang pegawai dalam perusahaan. Menurut  Luthans et al. (2021: 118)  mengatakan 

bahwa kepuasan kerja adalah suatu reaksi atau sikap kognitif, afektif, dan evaluatif. Hal 

ini berarti kepuasan kerja merupakan keadaan emosi yang senang atau emosi positif yang 

berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. 

Fenomena rendahnya kepuasan kerja diindikasi terjadi pada UPPD Banjarmasin 1. 

Unit Pelayanan Pendapat Daerah Banjarmasin 1 (UPPD Banjarmasin 1) adalah unit 

pelaksana teknis Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan yang menjalanan 

sebagian fungsi dan kewajiban pokoknya. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan dengan 10 pegawai dari UPPD 

Banjarmasin 1 dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan kerja pegawai pada instansi ini 

masih terbilang rendah. Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa beberapa 

pekerjaan yang diberikan instransi kepada sebagian pegawai masih belum sesuai dengan 

job desc awal dan kemmpuan serta keahilian yang dimiliki para pegawai. Gaji yang 

diberikan perusahaan juga dinilai oleh beberapa pegawai hanya sebatas cukup memenuhi 

kebutuhan pokok saja, pun begitu juga dengan tunjangan yang diberikan oleh UPPD 

Banjarmasin 1 terkait kontribusi lebih yang diberikan masih dirasa kurang. 

Pengembangan karir yang dirasakan oleh pegawai UPPD Banjarmasin 1 pun masih 

dirasakan kurang karena UPPD Banjarmasin 1 memberikan jenjang karir kepada pegawai 

yang masa kerjanya sudah lama, namun selain itu juga masih banyak pertimbangan dari 

UPPD Banjarmasin 1 terkait pengembangan karir yang diberikan. Kemudian pada Kantor 

UPPD Banjarmasin 1 ini juga kesempatan untuk menempati posisi jabatan yang lebih 

tinggi dirasa masih kurang yang disertai dengan persaingan antar pegawai yang cukup 

ketat.. Selain itu, para pegawai juga mengaku bahwa mereka seringkali merasa tidak 

nyaman dengan pekerjaanya, yang ditandai dengan banyak pegawai yang sering keluar 

masuk ruangan untuk sekedar berbicara dengan karyawan di departemen lain atau untuk 

membeli makanan dan jajanan lainnya seperti rokok, padahal masih dalam jam kerja dan 

belum masuk jam istirahat.  Kemudian, beberapa pegawai juga mengakui bahwa fasilitas 

kantor seperti peralatan kantor yang kurang terawat, toilet yang kurang bersih sehingga 

membuat pegawai merasa kurang nyaman dan beberapa fasilitas yang tidak dipenuhi 

seperti beberapa komputer yang tidak bias beroperasi hal ini tentu akan menghambat 

pekerjaan dari para pegawai. Selanjutnya, beberapa pegawai juga mengaku bahwa mereka 

merasa kurang puas terhadap kepemimpinan atasan, sebab mereka merasa kurang diberi 

apresiasi dan perhatian atas kinerja yang dirasa sudah sangat baik dan semaksimal 

mungkin. Para pegawai merasa hampir tidak pernah diberikan arahan dan nasehat secara 

personal ketika menghadapi kendala atau kesulitan dalam pekerjaan. Permasalahan 

lainnya berdasarkan pengakuan para pegawai yaitu mengenai kerja sama antar pegawai di 
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Kantor UPPD Banjarmasin 1 yang masih kurang efektif, karena beberapa pegawai tidak 

memiliki hubungan yang cukup baik dengan rekan kerja lainnya dan lebih mengarah ke 

hubungan yang sangat kompetitif di mana antar pegawai berusaha saling menunjukkan 

kemampuan agar terlihat baik di mata atasan. 

Hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti pada pegawai UPPD Banjarmasin 1 

menemukan fakta bahwa permasalahan yang mengindikasi rendahnya kepuasan kerja 

disebaban oleh beberapa keluhan salah satunya adalah seperti sikap pimpinan yang kurang 

memberikan dukungan, merasa kurang diberikan apresiasi, perhatian atas kinerja yang 

dirasa sudah sangat baik dan semaksimal mungkin. Permaslaahan ini dipengaruhi oleh 

gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh UPPD Banjarmasin 1. Berdasarkan suvei terkait 

jenis gaya kepemimpinan dari hasil kuesioner, nilai mean paling tinggi adalah gaya 

kepemimpinan transaksional. 

Gaya Kepemimpinan merupakan salah faktor penting yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja (Hasibuan, 2014: 203). Kepemimpinan yang efektif harus memberikan 

pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan organisasi. 

Tanpa kepemimpinan, hubungan antara pegawai dan tujuan organisasi mungkin menjadi 

tidak searah. Menurut Suprihatin & Sunarsi (2021), gaya kepemimpinan transaksional 

adalah gaya kepemimpinan yang menekankan bahwa seorang   pemimpin perlu 

menentukan apa yang dilakukan para bawahannya untuk    mencapai tujuan organisasi, 

sehingga nantinya para pegawai akan memperoleh imbalan kerja dalam jumlah yang layak 

sesuai dengan hasil kerja yang telah diberikan pegawai kepada organisasi. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada pegawai UPPD Banjarmasin 1 juga 

diketahui bahwa masalah pegawai merujuk pada lingkungan kerja yang kurang 

memberikan kenyamanan bagi para pegawai.  Hal menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

menjadi satu faktor yang juga memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh pegawai (Robbins, 2003: 108). Menurut Sedarmayanti (2017:9) 

lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitar di mana seseorang bekerja, serta pengaturan kerja yang berlaku baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja yang kondusif dapat 

memberikan kenyamanan dan memungkinkan pegawai untuk bekerja optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Kinanti & Laily (2019) menunjukkan 

hasil bahwa kepemimpinan transaksional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Hasil penelitian oleh Waworundeng et al.,  (2021) menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Serta, 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Karena 

adanya berbagai fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

ulang, yang mana permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah Gaya 

Kepemimpinan Transaksional dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai di Kantor UPPD Banjarmasin 1?. (2) apakah Gaya Kepemimpinan 

Transaksional berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor UPPD 

Banjarmasin 1?. (3) Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai di Kantor UPPD Banjarmasin 1?. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Kepuasan Kerja 

Luthans et al. (2021: 118) memberikan definisi komprehensif dari kepuasan kerja 

yang meliputi reaksi atau sikap kognitif, afektif, dan evaluatif. Kepuasan kerja merupakan 

keadaan emosi yang senang atau emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau 

pengalaman kerja seseorang.Indikator pengukuran kepuasan kerja menurut Luthans et al. 

(2021: 119–121) yaitu: (1) Pekerjaaan itu sendiri; (2) Gaji; (3) Peluang promosi; (4) 

Atasan (Supervisison); (5) Rekan kerja.  

Gaya Kepemimpinan Transaksional 

Gaya kepemimpinan transaksional merupakan gaya kepemimpinan pemimpin 

transformasional Pemimpin yang menginspirasi pengikut untuk melampaui kepentingan 

diri mereka sendiri demi kebaikan organisasi (Robbins & Judge, 2021: 34). Indikator 

kepemimpinan transaksional menurut Awan (2020) yang sebagai berikut: (1) Imbalan 

Kontingen (Contingent Reward); (2) Manajemen eksepsi aktif (active management by 

exception); (3) Manajemen eksepsi pasif (passive management by exception). 

Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009: 21) lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat  

perkakas dan bahan yang dihadapi,  lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. 

Menurut Sedarmayanti (2017: 46)  indikator untuk mengukur keadaan lingkungan kerja 

yaitu: (1) Lingkungan kerja fisik, seperti:  penerangan cahaya, suhu udara, kebersihan, 

penggunaan warna, keamanan, dan jam kerja; (2) Lingkungan kerja non fisik, seperti: 

hubungan kerja pegawai dengan atasan, hubungan kerja pegawai dengan rekan kerja, dan 

kemampuan kerja pegawai 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional terhadap Kepuasan Kerja 

Gaya Kepemimpinan merupakan salah faktor penting yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja (Hasibuan, 2014: 203). Salah satu jenis gaya kepemimpinan adalah gaya 

kepemimpinan transaksional. Penelitian yang dilakukan Kinanti & Laily (2019) 

menunjukkan hasil bahwa kepemimpinan transaksional mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan kerja, hal ini karena adanya rasa puas yang telah terpenuhi, 

melalui kepemimpinan yang diterapkan dan adanya  timbal balik atas pekerjaan yang telah 

dilakukan 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang juga memberikan pengaruh 

terhadap kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai (Robbins, 2003: 108). Hal ini, 

menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka 

akan semakin baik pula kepuasan kerja pada seorang karyawan atau pegawai pada suatu 

perusahaan (Waworundeng et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Ranayudha 

(2021), Waworundeng et al.,   (2021) dan   Jasmine & Edalmen (2020) menunjukkan jelas 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dari 

seorang karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berhubungan sangat erat 

dengan kepuasan kerja dari seorang pegawai, semakin baik perusahaan atau instansi 

mengelola lingkungan kerja mereka, maka akan semakin baik pula kepuasan kerja dari 

pegawai.  
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Kerangka Konseptual 

 

 

Sumber : 

H1 : Ranayudha (2021), Sukarja & Machasin (2016), Wijaya & Putra (2014),  

  Surijadi & Idris (2020) Guruh et al. (2020) dan Jiang et al. (2018) 

H2 : Sukarja & Machasin (2016), Suhartini & Lusianah (2019) dan Wijaya &  

  Putra (2014) 

H3        : Ranayudha (2021), Waworundeng et al.,   (2021) dan   Jasmine & Edalmen 

(2020) 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

H1 : Gaya Kepemimpinan Transaksional dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor UPPD Banjarmasin 1. 

H2 : Gaya Kepemimpinan Transaksional berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

di Kantor UPPD Banjarmasin 1. 

H3 : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor UPPD 

Banjarmasin 1 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif bersifat sebab dan akibat (kausal) dalam melihat hubungan variabel 

terhadap obyek yang diteliti  (Sugiyono, 2019: 17). Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah individu yang mana merupakan pegawai pegawai di Kantor UPPD Banjarmasin 1. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai Unit Pelayanan Pendapatan Daerah 

Banjarmasin I yang berjumlah 41 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teknik sampling nonprobability sampling dengan teknik sampel 

jenuh. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu seluruh pegawai Unit Pelayanan 

Pendapatan Daerah Banjarmasin I yang berjumlah 41 orang. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan kuesioner. Teknik 

Gaya 

Kepemimpinan 

Transaksional (X1) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

H2 

H3 

H1 
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analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda 

dengan  aplikasi program SPSS.  

Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Definisi Indikator 

Kepuasan 

Kerja (Y)  

 

 

Kepuasan kerja merupakan hasil dari 

persepsi pegawai mengenai seberapa 

baik pekerjaan memberikan hal yang 

dinilai penting dan memberikan 

perasaan positif tentang pekerjaan yang 

dihasilkan dari suatu evaluasi pada 

karakteristik-karakteristiknya 

1. Pekerjaan itu sendiri 

2. Gaji  

3. Peluang promosi 

4. Atasan  

5. Rekan kerja  

Sumber : Luthans et al., 

(2021:119-121). 

Gaya 

Kepemimpinan 

Transaksional 

(X1)  

 

  

 

Gaya kepemimpinan transaksional 

merupakan gaya kepemimpinan yang 

melibatkan suatu proses pertukaran 

yang menyebabkan bawahan menapat 

imbalan serta membantu bawahan 

mengindentifikasin apa yang harus 

dilakukan untuk memenuhi hasil yang 

diharapkan 

1. Imbalan kontigen  

2. Manajemen Eksepsi 

Aktif 

3. Manajemen Eksepsi 

Pasif 

Sumber : Awan (2020) 

Lingkungan 

Kerja (X2) :  

Lingkungan kerja adalah semua 

keadaan yang terjadi berkaitan dengan 

hubungan kerja, baik hubungan dengan 

atasan maupun denan rekan kerja 

ataupun hubungan dengan bawahan. 

1. Lingkungan kerja fisik 

2. Lingkungan kerja non 

fisik  

Sumber : Sedarmayanti 

(2017:30) 

HASIL DAN ANALISIS 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transaksional dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada pegawai di Kantor 

Uppd Banjarmasin 1. Pelaksanaan penelitian ini yaitu dengan membagikan kuesioner 

kepada 41 responden selaku pegawai di Kantor Uppd Banjarmasin 1. Karakteristik 

responden meliputi jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir. Karakteristik responden 

menunjukkan bahwa mayoritas responden didominasi oleh perempuan dengan rentang 

usia produktif yaitu 26 s/d 3 Tahun sebanyak 16 orang, sisanya sebanyak 8 orang laki-laki 

dari rentang usia 26 sd 35 Tahun. Mayoritas responden merupakan lulusan Sarjana (S1) 

kemudian lulusan Diploma. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel 
Mean 

Tertinggi 

Mean 

Terendah 

Mean 

Keseluruhan 
Keterangan 

Gaya 

Kepemimpinan 

Transaksional 

3,98 3,02 3,66 
Kategori 

Tinggi 

Lingkungan 

Kerja 
3,93 3,63 3,73 

Kategori 

Tinggi 

Kepuasan Kerja 3,83 3,41 3,62 
Kategori 

Tinggi 
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Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, variabel gaya kepemimpinan transaksional memiliki mean 

sebesar 3,66 yang termasuk dalam kategori tinggi. Variabel lingkungan kerja memiliki 

mean sebesar 3,73 yang termasuk dalam kategori tinggi. Variabel kepuasan kerja memiliki 

mean sebesar 3,62 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan yang ada pada 

instrumen penelitian ini dapat dinyatakan valid karena memiliki nilai rhitung lebih besar dari 

rtabel 0,308.  

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

  

 

 

Sumber:Data Diolah (2022) 

Dari hasil uji reliabilitas, diperoleh hasil bahwa seluruh variabel memiliki cronbach 

alpha lebih besar dari 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item-item pengukur 

variabel dari kuesioner dalam penelitian ini adalah reliabel 

 

 
 

 

Faktor Item 
Validitas 

rtabel 
rhitung Ket 

Gaya Kepemimpinan 

Tramsaksional (X1) 

X1.1 0,747 Valid 0,308 

X1.2 0,615 Valid 0,308 

X1.3 0,736 Valid 0,308 

X1.4 0,575 Valid 0,308 

X1.5 0,726 Valid 0,308 

X1.6 0,752 Valid 0,308 

X1.7 0,458 Valid 0,308 

Lingkungan Kerja (X2) 

X2.1 0,834 Valid 0,308 

X2.2 0,701 Valid 0,308 

X2.3 0,611 Valid 0,308 

X2.4 0,591 Valid 0,308 

X2.5 0,455 Valid 0,308 

X2.6 0,605 Valid 0,308 

Kepuasan Kerja  (Y) 

Y1 0,709 Valid 0,308 

Y2 0,852 Valid 0,308 

Y3 0,632 Valid 0,308 

Y4 0,632 Valid 0,308 

Y5 0,574 Valid 0,308 

No. Faktor 
Nilai 

Alpha 
Keterangan 

1. 
Gaya Kepemimpinan 

Transaksional (X1) 
0,779 Reliabel 

2. Lingkungan Kerja (X2) 0,709 Reliabel 

3. Kepuasan Kerja (Y) 0,714 Reliabel 
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Koefisien 

Regresi 

t 

Hitung 
Sig Keterangan 

Kepuasan 

Kerja (Y) 

Gaya Kepemimpinan 

Transaksional  (X1) 
0,272 2,451 0,019 Signifikan 

Lingkungan Kerja  

(X2) 
0,315 2,332 0,026 Signifikan 

Konstanta = 4,079 

Std. Error = 3,171 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Secara matematis model fungsi regresi linear berganda dapat dinyatakan sebagai 

berikut. 

� = � + ���� + ���� + ����  + E 

� = 4,079+ 0,272 X1 + 0,315X2 +  E 

Interpretasi persamaan tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Nilai konstanta sebesar 4,079, artinya tanpa adanya faktor gaya kepemimpinan 

transaksional dan lingkungan kerja (kedua variabel bebas sama dengan nol), maka 

kepuasan kerja pegawai di Kantor UPPD Banjarmasin akan tetap ada senilai 4,079. 

b. Nilai koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan transaksional sebesar 0,272. Hal 

ini menunjukkan arah hubungan yang positif (searah).  

c. Nilai koefisien regresi variabel karakteristik individu sebesar 00,315. Hal ini 

menunjukkan arah hubungan yang positif (seaarah).  

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji One-

Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 
Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-Tailed) sebesar 0,200 

yang artinya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, residual data terdistribusi secara 

normal dan model regresi telah dapat memenuhi asumsi normalitas. 

 
 

 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.32668686 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .093 

Positive .093 

Negative -.082 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Gaya 

Kepemimpinan 

Transaksional 

(X1) 

0,815 1,227 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Lingkungan Kerja 

(X2)  
0,815 1,227 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat perhitungan nilai tolerance sebesar 0,815 dan 

nilai VIF sebesar 1,227 Semua data di atas memenuhi syarat bebas multikolinearitas yaitu 

nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinearitas antar variabel independen untuk persamaan regresi dalam 

penelitian ini.  

Uji Heteroskedastisitas 

Table 7. Hasil Uji Glejser 

Variabel Sig Keterangan 

Gaya Kepemimpinan Transaksional (X1) 0,565 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Lingkungan Kerja  (X2) 0,798 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa penelitian ini tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas, karena nilai signifikansi variabel seluruh variabel pada 

penelitian ini lebih besar dari nilai toleransi kesalahan yaitu 0,05 terhadap nilai absolute 

residual. Maka dapat disimpulkan berdasarkan dua metode yang telah dilakukan bahwa 

pada data penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Linearitas 

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas 

Variabel 

Deviation 

from 

Linearity 

Keterangan 

Gaya Kepemimpinan Transaksional 

(X1) 
0,097 Linear 

Lingkungan Kerja (X2) 0,411 Linear 

Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil dari uji linearitas pada tabel menunjukkan bahwa nilai deviation 

from linearity variabel gaya kepemimpiinan transaksional dan lingkungan kerja memilki 

nilai lebih besar dari 0,05 sesuai dengan syarat deviation from linearity pada taraf 

signifikansi > 0,05.  Maka hal tersebut menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

transaksional (X1) dan lingkungan kerja (X2)  berhubungan secara linear terhadap 

kepuasan kerja (Y) 
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Koefisien Determinasi 
 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R R Square 
Adjusted R 

Square 

Ste. Error of 

the Estimate 

0,587 0,345 0,310 2,387 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Nilai adjusted R square pada koefisien determinasi sebesar 0,310 atau 31%  artinya 

variabel kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan transaksional dan 

lingkungan kerja, sedangkan sisanya sebesar 69% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor 

lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini seperti job demand, job resources, work-life 

balance, workload, job stress dan lainnya 

Uji Hipotesis  

Uji F 

Tabel 10. Hasil Uji F 

F Hitung F Tabel Sig Keterangan 

9,990 3,24 0,000 Signifikan 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui dari hasil uji ANOVA atau F test didapat nilai 

Fhitung sebesar 9,990 > Ftabel sebesar 3,24  dengan signifikansi < 0,05 yang artinya data atau 

model dapat dikatakan layak. Kemudian, nilai Sig. F 0,000 lebih kecil dari pada nilai alpha 

0,05 yang ada dalam penelitian ini,  atau cara melihat diterima atau ditolaknya sebuah 

hipotesis juga bisa dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung 

> Ftabel, maka hipotesis diterima. Maka dari itu, dari pernyataan di atas dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya, gaya kepemimpinan transaksional dan 

lingkungan kerja berpengaruh (secara simultan atau bersama-sama) terhadap kepuasan 

kerja pegawai di Kantor UPPD Banjarmasin. 

Uji t 

Tabel 11. Hasil Uji t 

Variabel t Hitung t Tabel Sig Keterangan 

Gaya Kepemiminan 

Transaksional  (X1) 
2,451 

2,024 
0,019 Signifikan 

Lingkungan Kerja (X2) 2,322 2,024 0,026 Signifikan 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan hasil Uji t yang tercantum pada tabel di atas, dapat diketahui sebagai 

berikut. 

 

a. Hasil Uji t pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional (X1) terhadap Kepuasan 

Kerja (Y)  

Hasil Uji t pengaruh gaya kepemimpinan transaksional  (X1) terhadap kepuasan kerja  

(Y), diperoleh nilai thitung sebesar 2,451 lebih besar dari ttabel  2,024 dengan tingkat nilai 

signifikansi sebesar 0,019  lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien 0,272. Hal ini 

menunjukkan bahwa H2 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel gaya kepemimpinan 

transaksional (X1) berpengaruh (secara positif) dan signifikan terhadap variabel 
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kepuasan kerja  (Y). 

b. Hasil Uji t pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja  (Y) 

Hasil Uji t pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y), diperoleh nilai 

thitung sebesar 2,322 lebih besar dari ttabel 2,024 dengan tingkat nilai signifikansi sebesar 

0,026  lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien 0,245. Hal ini menunjukkan bahwa H3 

diterima dan H0 ditolak, artinya variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh (secara 

positif) dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja  (Y). 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Tingkat Kepuasan Kerja dan Stres Kerja terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Tingkat Kepuasan Kerja (X1) dan 

Stres Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang simultan dan signifikan terhadap Turnover 

Intention (Y). Hasil tersebut dapat dilihat melalui uji F di mana diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 38,221, lebih besar dari Ftabel sebesar 3,134. Kemudian, Nilai adjusted R-Square 

adalah 0,515 atau 51,5% yang menunjukkan sekitar 51,5% variabel Turnover Intention 

(Y) dipengaruhi oleh variabel Tingkat Kepuasan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2), sisanya 

dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dan dibahas dalam penelitian 

ini. Selain itu, nilai Sig. dari variabel Tingkat Kepuasan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) 

adalah 0,000, yang mana nilai ini lebih kecil dari batas nilai toleransi kesalahan, yaitu 

0,05. Artinya, hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh dari variabel Tingkat Kepuasan 

Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) terhadap Turnover Intention (Y) karyawan tetap pada PT. 

Multi Sarana Agro Mandiri Kotabaru adalah signifikan. 

Hasil penelitian tersebut kemudian menjadi sesuai dengan penelitian terdahulu oleh 

Ayuk Puspa Dewi dan Agustina (2021), Sulistiyawati et al. (2020) dan Muttaqiyathun & 

Rosita (2020) yang menerangkan bahwa tingkat kepuasan kerja dan stres kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Artinya Tingkat Kepuasan 

Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) yang ada pada karyawan tetap di PT. Multi Sarana Agro 

Mandiri Kotabaru dapat secara bersama-sama (simultan) memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat Turnover Intention (Y) karyawan. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transaksional dan 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dilihat dari uji F, didapati bahwa nilai 

Fhitung sebesar 9,990 lebih besar dari pada Ftabel sebesar 3,24 (Fhitung > Ftabel). Selain itu, 

Nilai Signifikansi dari variabel gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja 

adalah 0,000, yang mana nilai ini lebih kecil dari batas nilai toleransi kesalahan yaitu 0,05. 

Artinya, hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh variabel gaya kepemimpinan 

transaksional dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai adalah signifikan. 

Kemudian, nilai adjusted R Square adalah 0,310 atau 31% yang artinya variabel kepuasan 

kerja dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja 

sekitar 31%, sedangkan 69% sisanya dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak 

diteliti dan dibahas dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang terjadi pada UPPD Banjarmasin 1, di 

mana berdasarkan hasil wawancara awal dapat diketahui bahwa beberapa pekerjaan yang 

diberikan instransi kepada sebagian pegawai masih belum sesuai dengan job desc awal 

dan kemmpuan serta keahilian yang dimiliki para pegawai. Gaji yang diberikan 

perusahaan juga dinilai oleh beberapa pegawai hanya sebatas cukup memenuhi kebutuhan 
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pokok saja, pun begitu juga dengan tunjangan yang diberikan. Kemudian, beberapa 

pegawai juga mengakui bahwa mengenai kerja sama antar pegawai di Kantor UPPD 

Banjarmasin 1 yang masih kurang efektif, karena beberapa pegawai tidak memiliki 

hubungan yang cukup baik dengan rekan kerja lainnya dan lebih mengarah ke hubungan 

yang sangat kompetitif di mana antar pegawai berusaha saling menunjukkan kemampuan 

agar terlihat baik di mata atasan. Hasil ini menjadi sesuai dengan hasil analisis statistik 

deskriptif yang didapatkan pada penelitian ini. 

Kemudian, berdasarkan hasil penelitian ini, menjadi sesuai dengan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh oleh Ranayudha (2021), Sukarja & Machasin (2016), Wijaya & 

Putra (2014), Surijadi & Idris (2020) Guruh et al. (2020) dan Jiang et al. (2018) yang mendapatkan 

hasil bahwa gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja berpengaruh 

secara simultan dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sehingga hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja pegawai di kantor UPPD Banjarmasin 1 dapat diterima. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinam Transaksional terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dilihat dari hasil analisis regresi linear berganda, didapati bahwa nilai koefisien regresi 

variabel gaya kepemimpinan transaksional sebesar 0,272 (positif). Tanda positif pada koefisien 

regresi variabel gaya kepemimpinan transaksional memiliki makna sebagai arah pengaruh dari 

variabel gaya kepemimpinan transaksional terhadap kepuasan kerja, artinya, semakin tinggi gaya 

kepemimpinan transaksional, maka akan semakin tinggi kepuasan kerja, begitu juga sebaliknya. 

Semakin rendah gaya kepemimpinan transaksional maka akan semakin rendah kepuasan kerja 

karyawan. Selain itu, berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai thitung variabel gaya kepemimpinan 

transaksional sebesar 2,451, lebih besar dari ttabel sebesar 2,024, dengan nilai Signifikansi dari 

variabel gaya kepemimpinan transaksional adalah 0,019, yang mana nilai ini lebih kecil dari batas 

nilai toleransi kesalahan, yaitu 0,05. Artinya, pengaruh positif gaya kepemimpinan transaksional 

terhadap kepuasan kerja adalah signifikan.  

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa gaya 

kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 

sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pegawai di kantor UPPD Banjarmasin 1 dapat diterima. 

Hal ini menjadi sesuai dengan wawancara yang dilakukan pada UPPD Banjarmasin 1 yang 

menyatakan bahwa permasalahan yang mengindikasi rendahnya kepuasan kerja disebaban 

oleh beberapa keluhan salah satunya adalah seperti sikap pimpinan yang kurang 

memberikan dukungan, merasa kurang diberikan apresiasi, perhatian atas kinerja yang 

dirasa sudah sangat baik dan semaksimal mungkin. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

analisis statistik pada penelitian ini yang menunjukkan bahwa atasan kurang 

mempedulikan pegawai dengan membiarkan masalah menjadi besar, kemudian baru 

melakukan tindakan. Sehingga, hal seperti ini bisa menjadi masalah krusial yang terjadi 

pada UPPD Banjarmasin 1 jika dibiarkan. Masalah yang terjadi tentu akan berdampak 

negatif kepuasan kerja pegawai dari UPPD Banjarmasin 1.  

Hasil penelitian ini kemudian menjadi sesuai dengan hasil penelitian terdahulu oleh 

Sukarja & Machasin (2016), Suhartini & Lusianah (2019) dan Wijaya & Putra (2014) 

yang mendapatkan hasil bahwa gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Gaya Kepemimpinan merupakan salah faktor penting 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja (Hasibuan, 2014: 203). Kepemimpinan yang 
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efektif harus memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam 

mencapai tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan, hubungan antara pegawai dan tujuan 

organisasi mungkin menjadi tidak searah. Situasi ini akan menimbulkan keadaan dimana 

seorang pegawai dalam bekerja hanya untuk mencapai tujuan pribadinya, sementara itu 

keseluruhan organisasi menjadi tidak efisien dalam pencapaian tujuannya. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dilihat dari 

hasil analisis regresi linear berganda, didapati bahwa nilai koefisien regresi variabel lingkungan 

kerja sebesar 0,315 (positif). Tanda positif pada koefisien regresi variabel lingkungan kerja 

memiliki makna sebagai arah pengaruh dari variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja, 

artinya, semakin tinggi lingkungan kerja, maka akan semakin tinggi kepuasan kerja, begitu juga 

sebaliknya. Semakin rendah lingkungan kerja maka akan semakin rendah kepuasan kerja pegawai. 

Selain itu, berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai thitung variabel lingkungan kerja sebesar 2,322, 

lebih besar dari ttabel sebesar 2,024, dengan nilai Signifikansi dari variabel lingkungan kerja adalah 

0,026, yang mana nilai ini lebih kecil dari batas nilai toleransi kesalahan, yaitu 0,05. Artinya, 

pengaruh positif lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja adalah signifikan. 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sehingga hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di kantor 

UPPD Banjarmasin 1 dapat diterima. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang terjadi pada UPPD Banjarmasin 1, di 

mana berdasarkan hasil wawancara awal dapat diketahui bahwa mengenai kerja sama 

antar pegawai di Kantor UPPD Banjarmasin 1 yang masih kurang efektif, karena beberapa 

pegawai tidak memiliki hubungan yang cukup baik dengan rekan kerja lainnya dan lebih 

mengarah ke hubungan yang sangat kompetitif di mana antar pegawai berusaha saling 

menunjukkan kemampuan agar terlihat baik di mata atasan. Hasil ini menjadi sesuai 

dengan hasil analisis statistik deskriptif yang didapatkan pada penelitian ini. Di mana hasil 

analisis statistik deskriptif terendah menunjukkan bahwa hubungan antar rekan kerja di 

tempat bekerja masih kurang dalam proses saling membantu untuk menjalankan 

pekerjaan. Artinya, hal ini perlu menjadi perhatian UPPD Banjarmasin 1, agar semakin 

terjaga lingkungan kerja pada UPPD Banjarmasin 1, akan berdampak pada semakin bagus 

kepuasan kerja yang dirasakan para pegawai UPPD Banjarmasin 1.  

Hasil penelitian ini kemudian menjadi sesuai dengan hasil penelitian terdahulu oleh 

Ranayudha (2021), Waworundeng et al.,   (2021) dan   Jasmine & Edalmen (2020) yang 

mendapatkan hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang juga memberikan 

pengaruh terhadap kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai (Robbins, 2003: 108). Hal 

ini, menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan, 

maka akan semakin baik pula kepuasan kerja pada seorang karyawan atau pegawai pada 

suatu perusahaan (Waworundeng et al., 2021). 

Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa Gaya Kepemimpinan merupakan salah faktor 

penting yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja (Hasibuan, 2014: 203). Serta teori 

bahwa Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang juga memberikan pengaruh 

terhadap kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai (Robbins, 2003: 108). Selain itu, 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu oleh  Sukarja & Machasin (2016), 

Suhartini & Lusianah (2019) dan Wijaya & Putra (2014) yang mendapatkan hasil bahwa 
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gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Serta, hasil penelitian terdahulu oleh Ranayudha (2021), Waworundeng et al.,   

(2021) dan   Jasmine & Edalmen (2020) yang mendapatkan hasil bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan referensi bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi dasar perbandingan untuk dijadikan evaluasi mengenai masalah 

yang sama di masa yang akan mendatang dan memberikan lanjutan ilmu pengetahuan di 

bidang Manajemen khususnya pada konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja  

Implikasi Praktis 

Gaya Kepemimpinan Transaksional terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan skor rata-rata pada hasil analisis statistik deskriptif variabel gaya 

kepemimpinan transaksional, didapati bahwa nilai rata-rata terendah terdapat pada item 

ke-6 yaitu “Pimpinan di tempat saya bekerja biasanya menunggu terjadinya kesalahan 

atau masalah hingga menjadi besar, baru mengambil tindakan” dengan nilai sebesar 3,03. 

Adapun beberapa upaya yang dapat disarankan untuk kantor UPPD Banjarmasin 1 adalah 

sebagai berikut.  

1. Kantor UPPD dapat memberikan evaluasi terhadap pengawasan kinerja atasan kepada 

para pegawai agar dapat segera menindaklanjuti suatu permasalahan yang terjadi.  

2. Kantor UPPD dapat memantau pekerjaan tiap individu dan terus melacak ada atau 

tidaknya kesalahan yang terjadi ketika pegawai sedang bekerja, sehingga ketika terjadi 

suatu masalah yang kecil dapat ditangani dengan segerasebelum akhirnya menjadi 

masalah yang besar. 

3. Kantor UPPD sebaiknya dapat lebih mempererat hubungan kerja antara atasan dengan 

para pegawai lainnya agar tercipta suatu suasana kerja yang baik sehingga 

memudahkan pegawai untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara langsung dengan 

para pimpinan kantor. 

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan skor rata-rata pada hasil analisis statistik deskriptif variabel lingkungan 

kerja, didapati bahwa nilai rata-rata terendah terdapat pada item ke-6 yaitu “Hubungan 

antara sesama pegawai di tempat bekerja sangat membantu saya dalam menjalankan 

pekerjaan” dengan nilai sebesar 3,63. Adapun beberapa upaya yang dapat disarankan 

untuk kantor UPPD Banjarmasin 1 adalah sebagai berikut. 

1. Kantor UPPD dapat mengadakan program gathering yang dilaksanakan secara berkala 

untuk para pegawai agar dapat menambah rasa harmonis, kekeluarga dan kenyamanan 

ketika pegawai bekerja. 

2. Kantor UPPD dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman bagi para karyawan agar 

karyawan tidak merasa canggung satu sama lainnya dan dapat bersikap lebih santai 

namun tetap professional ketika bekerja. 

3. Kantor UPPD dapat melakukan sesi diskusi, sharing, dan bertukar pikiran antar sesama 

pegawai tentang pekerjaan di kantor untuk dapat saling mengetahui atau membantu 

pegawai lain ketika ada kesulitan atau deadline yang cepat.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, didapatkan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Gaya Kepemimpinan Transaksional dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor UPPD Banjarmasin. 

2. Gaya Kepemimpinan Transaksional berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di 

Kantor UPPD Banjarmasin. 

3. Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor UPPD 

Banjarmasin. 

Saran 

Beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat antara lain sebagai berikut.  

1. Pada variabel gaya kepemimpinan transaksional, kantor UPPD dapat memperhatikan 

skor rata - rata terendah pada hasil analisis statistik deskriptif. Adapun beberapa upaya 

yang dapat disarankan, yaitu: 

- Kantor UPPD dapat memberikan evaluasi terhadap pengawasan kinerja atasan 

kepada para pegawai agar dapat segera menindaklanjuti suatu permasalahan yang 

terjadi.  

- Kantor UPPD dapat memantau pekerjaan tiap individu dan terus melacak ada atau 

tidaknya kesalahan yang terjadi ketika pegawai sedang bekerja, sehingga ketika 

terjadi suatu masalah yang kecil dapat ditangani dengan segerasebelum akhirnya 

menjadi masalah yang besar. 

- Kantor UPPD sebaiknya dapat lebih mempererat hubungan kerja antara atasan 

dengan para pegawai lainnya agar tercipta suatu suasana kerja yang baik sehingga 

memudahkan pegawai untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara langsung 

dengan para pimpinan kantor. 

2. Pada variabel lingkungan kerja, kantor UPPD dapat memperhatikan skor rata - rata 

terendah pada hasil analisis statistik deskriptif. Adapun beberapa upaya yang dapat 

disarankan, yaitu: 

- Kantor UPPD dapat mengadakan program gathering yang dilaksanakan secara 

berkala untuk para pegawai agar dapat menambah rasa harmonis, kekeluarga dan 

kenyamanan ketika pegawai bekerja. 

- Kantor UPPD dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman bagi para karyawan 

agar karyawan tidak merasa canggung satu sama lainnya dan dapat bersikap lebih 

santai namun tetap professional ketika bekerja. 

- Kantor UPPD dapat melakukan sesi diskusi, sharing, dan bertukar pikiran antar 

sesama pegawai tentang pekerjaan di kantor untuk dapat saling mengetahui atau 

membantu pegawai lain ketika ada kesulitan atau deadline yang cepat. 
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